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ABSTRAK

Pengaruh System Application Processing In Data Dan Efesiensi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT.Bridgestone Sumatra Rubber Estate

Ricko selanjani Harefa
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email : rickosharefa@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Pengaruh
System Application Processing In Data Dan Efesiensi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT.Bridgestone Sumatra Rubber Estate.Pendekatan yang digunakan
adalah penelitian asosiatif dan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalahkaryawan PT Bridgestone Sumatra rubber estate. Sampel diambil
menggunakan sample accidental sampling, pengambilan sampel menggunakan
rumus slovin dengan jumlah karyawan 133 menjadi 100 karyawan.. Teknik
analisis data menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) pengaruh System Application
Proseccing In Data Terhadap Kinerja karyawan positif dan signifikan; (2)
pengaruh efesiensi kerja terhadap kinerja karyawan positif dan; (3) pengaruh
system Application Processing in Data dan efesiensi kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Bridgestone
Sumatra Rubber Estate.

Kata Kunci : System Application Processing In Data,Efesiensi Kerja,Kinerja
Karyawan
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ABSTRACT
Effect of System Application Processing In Data and Work Efficiency on
Employee Performance of PT. Bridgestone Sumatra Rubber Estate

Ricko Selanjani Harefa
Management Study Program, Faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra
Email : rickosharefa@gmail.com

This study aims to determine how the influence of System Application
Processing In Data and Work Efficiency on Employee Performance of PT.
Bridgestone Sumatra Rubber Estate. The approach used is associative and
guantitative research. The population in this study were employees of PT
Bridgestone Sumatra rubber estate. Samples were taken using accidental
sampling, sampling using the slovin formula with the number of employees from
133 to 100 employees.The data analysis technique used the Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS). The results of this study indicate that: (1) the
influence of System Application Processing In Data on employee performance is
positive and significant; (2) the effect of work efficiency on employee performance
is positive and; (3) the effect of the Application Processing in Data system and
work efficiency together has a positive and significant effect on the performance
of PT. Bridgestone Sumatra Rubber Estate employees.

Keywords: System Application Processing In Data, Work Efficiency, Employee
Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut (Jufrizen et al., 2020)Kinerja kinerja adalah semua perilaku
karyawan dalam pekerjaan atau di tempat kerja dan juga menekankan konsep
Kinerja tentang peri- laku yang relevan dengan tujuan organisasi. Penekanan
kinerja dapat bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, juga pada tingkatan
individu, kelompok ataupun organisasi. Kinerja individu memberikan kontribusi
pada kinerja kelompok yang selanjutnya memberikan kontribusi pada kinerja
organisasi. Pada organisasi yang sangat efektif, pihak manajemen membantu
menciptakan sinergi yang positif, yaitu secara keseluruhan yang lebih besar dari
pada jumlah dari bagian-bagiannya. Ditingkat manapun tidak ada satu ukuran.
Fenomena kinerja karyawan pengalihan sistem yang dari tradisonal menjadi
digitalis belum bias diterima sepenuh nya pada karyawan bridgestone,kurang nya
pengetahuan dalam pengoprasian sistem SAP berdampak juga pada kinerja
perusahaan,perusahaan juga harus melakukantraning pada karyawan pada saat
pengalihan sistem berbasis internet.sejak 5 tahun terakhir sistem ini masi dipakai
hingga sampai sekarang.tentu itu akan mengoptimalkan dan dapat membantu
perusahaan dalam mengolah data dan informasi lebih cepat dan efesien. Sehingga
kinerja dapat lebih baik dari sebelum nya.. persaingan global saat ini, dunia kerja
sangat membutuhkan orang yang biasa berfikir untuk maju, cerdas, inovatif dan
mampu berkarya dengan semangat tinggi dalam menghadapi kemajuan
zaman.Berbagai organisasi, berusaha meningkatkan kinerja dari seluruh elemen

yang ada dalam organisasi dengan tujuan mencapai kelangsungan hidup



organisasi.Sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah para pegawai pada
sebuah organisasi, tentunya berusaha bekerja dengan kemampuan yang mereka
miliki agar dapat mencapai kinerja yang diinginkan organisasi tersebut. Rasa
aman dan kenyamanan akan suasana kerja mampu mendorong pegawai untuk
lebih berdedikasi tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan, dan akan membantu
pegawai mencapai kinerja yang terbaik. Sumber daya manusia merupakan
komponen utama suatu organisasi yang menjadi perencana dan pelaku aktif dalam
setiap aktivitas organisasi. Mereka mempunyai pikiran, perasaan, keinginan,
status dan latar belakang pendidikan, usia, jenis kelamin yang heterogen yang
dibawa kedalam suatu organisasi sehingga tidak seperti mesin, uang dan material,
yang sifatnya pasif dan dapat dikuasai dan diatur sepenuhnya dalam mendukung
tercapainya tujuan organisasi.(Septiana & Widjaja, 2020)

Kecepatan dan kemudahan dalam melaksanakan pekerjaan merupakan
suatu keuntungan bagi sebuah perusahaan dalam mengoperasikan seluruh
departemen atau bagian didalam suatu perusahaan itu membuat efesiensi keerja
perusahaan menjadi lebi baik,dan kinerja karyawan bias lebih maksimal. disini
kita dapat melihat Belakangan ini sistem teknologi mempunyai pengaruh yang
sangat berdampak pada sistem informasi perusahaan. perusahaan berlomba
membuat sistem aplikasi berbasis internet untuk memudahkan pekerjaaan mereka.
Sistem aplikasi yaitu suatu bagian penting di lingkup perusahaan karena sistem
aplikasi merupakan sumber daya teknologi yang digunakan untuk menunjang
kegiatanbisnis suatu karyawan dalam membuat berbagai laporan yang dapat
dimanfaatkan dandigunakan sebagai bahan pertimbangan danproses pemikiran

untuk kegiatan perencanaanyang akan dilaksanakan. Sistem aplikasi juga dapat



menunjang berbagai aktifitas tenaga kerja untuk mendapatkan efesiensi waktu
pengerjaan, kepraktisan dalam bekerja, dan kinerja akan menjadi lebih optimal
dan hasil menjadi lebih maksimal. Penggunaan sitem aplikasi berbasis internet
diharapkan dapat meningkatkan Kkinerja karyawan dan membuat pekerjaan
karyawan menjadi lebih efisien, kerena segala pekerjaan dan kegiatan yang
dilaksanakan secara komputer menggunakan jaringan internet diharapkan dapat
memudahkan kerja karyawan dibandingkan dengan sistem tradisional,.(Umar et
al., 2020).

Dengan adanya sistem aplikasi komputer menggunakan jaringan internet
seperti System Application processing (SAP). System Application and Product in
Data Processing (SAP) adalah suatu software yang digunakan dalam kegiatan
operasional perusahaan. Sistem SAP adalah aplikasi yang digunakan dalam
transaksi atau operasi seharihari yang berhubung dengan pengelolaan sumber
daya sebuah perusahaan, seperti pengelolaan dana, menginput dokumen,
pembayaran dokumen mitra, pengelolaan waktu, material dan kapasitas. Sistem
SAP mempunyai berbagai modul aplikasi, arsitektur jaringan, dan perangkat
lunak berbasis data yang dapat didistribusikan diberbagai komputer. Tabel-tabel
datanya terdiri atas bebrbagai perincian teransaksi yang dibutuhkan untuk
mendukung kebutuhan pengguna yang berhubungan data antar bisnis,dalam
sistem SAP pekerjaan dapat saling terhubung satu sama lain,dan memudahkan
pengambilan data,melihat dan mengkordinir prosedur kerja dengan baik . (Umar
et al., 2020)

Menurut (Syam, 2020)Efesiensi Kerja adalah perbandingan terbaik antara

suatu kerja dengan hasil yang dicapai oleh kerja itu dengan tidak mengabaikan



faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi suatu kerja maka perbandingan terbaik
antara usaha dengan hasilnya dalam kerja itu terutama ditentukan caranya
melakukan aktivitas yang bersangkutan jadi efisiensi kerja pada umumnya
merupakan perwujudan dari cara-cara kerja yang memungkinkan tercapainya
perbandingan terbaik antara usaha dan hasil yaitu cara-cara kerja yang efisien
kerjasama tim sangat diperlukan gunameningkatkan efesiensi kerja baik itu di
perusahaan multinasional swasta maupun pemerintah jika perusahaan tidak
memiliki kerjasama yang kuat antara divisi satu dengan garis lainnya maka hasil
dari kerja tidak efisien atau tepat waktu oleh karena organisasi harus melakukan
kerjasama tim guna mencapai target yang telah ditetapkan, suatu perusahaan
adalah sumber daya manusia karena memiliki pengaruh dalam kelangsungan
hidup perusahaan bentuk serta tujuan organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi
untuk kepentingan manusia dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh
manusia jadi manusia merupakan faktor strategi dari semua kegiatan organisasi
organisasi harus menyadari potensi tenaga kerja mereka secara fisis yang semakin
kompetitif memiliki kinerja karyawan yang tinggi akan meningkatkan tingkat
produktivitas perusahaan dan dengan demikian akan meningkatkan keuntungan
perusahaan. membuktikan kinerja karyawan tergantung pada kemauan dan juga
keterbukaan karyawan itu sendiri dengan dirinya dan orang lain dalam melakukan
pekerjaannya selanjutnya dia menyatakan adanya kemauan dan keterbukaan
karyawan dalam menjalankan tugasnya dapat meningkatkan produktivitas
karyawan juga berujung pada kinerja kinerja karena dipengaruhi oleh banyak
faktor faktor dari dalam dan luar dirinya faktor dalam diri sendiri adalah

pengetahuan keterampilan dan kompetensi yang dimiliki motivasi kerja



kepribadian sikap dan perilaku yang mempunyai pengaruh kinerja nya Faktor dari
luar dirinya adalah antara lain gaya kepemimpinan atasan hubungan antara para
karyawan lingkungan kerja tempat karyawan bekerja. (Sufiyanti et al., 2017)
Fenomena Pada System application processing in data yang terjadi pada
PT Bridgestone Sumatra rubber estate yang dimana kita tau perusahaan ini
bergerak dibidang perkebunan karet,apa mungkin perusahaan sebesar itu masi
mengelola data secara tradisional,itu mmebuat pengoprasian kegiatan perusahaan
pada PT bridgestone tidak optimal, ditambah lagi dari perusahaan melakukan
penawaran kepada karyawan nya untuk pensiunan dini,itu membuat perusahaan
harus berfikir dan harus siap bagaimana karyawan melakukan pekerjaan nya agar
tetap berjalan dengan baik. maka dari itu kantor pusat mengharuskan perusahaan
menggunakan sistem aplikasi berbasis internet System Application and Product in
Data Processing (SAP), pengalihan sistem yang dari tradisonal menjadi digitalis
dan berbentuk software. Fenomena pada efesiensi kerja karyawan PT brigestone
Sulit nya terhubung data antara karyawan dengan karyawan lain membuat
efektifitas dan efesiensi kerja dan waktu pengerjaan menjadi lambat .sistem
lingkungan kerja yang tidak terhubung satu sama lain membuat karyawan harus
mengirim data secara manual.pemantauan oleh executive atau GM tidak bias
optimal dalam pengolaan data keuangan maupun data pekerjaan.sehingga dari
fenomena diaats brigestone menerap kan system SAP yang memudahkan
karyawan dan excutive terhubung satu sama lain dan bias melihat nya secara
langsung dalam pengolaan data sehingga memudahkan fungsi control dalam
perusahaan. dampak nya ialah perusahaan tidak lagi efesien dalam mengoprasikan

pekerjaan mereka di departemen masing-masing bridgestone juga melakukan



pengurangan karyawan pada PT brogestone Sumatra rubber estate membuat
perusahaan harus memanfaatkan tenaga kerja yang ada dengan se efesien
mungkin,tentu factor pengurangan karyawan juga akan membuat perusahaan
harus beradaptasi dengan tenaga kerja yang ada dan system manual memiliki
banya kekurangan dala pengerjaan akibat.dari latar belakang diatas maka dari itu
kantor pusat mengharuskan perusahaan menggunakan sistem aplikasi berbasis
internet.Untuk itu berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis untuk
meniliti tentang Pengaruh System Application Processing In Data (SAP) dan
Efesiensi kerja terhadap Klnerja Karyawan PT.Brigestone Sumatera
Rubber Estate.

1.2.  ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Adanya kelambatan dalam pengiriman data akibat pengiriman data secara
manual sehingga pekerjaan tidak berjalan dengan Efesien.

2. Terjadinya pengalihan sistem kerja dari tradisional atau manual ke sistem
SAP,menyebabkan pengurangan karyawan

3. Masi adanya Karyawan yang kurang memahami sistem SAP

4. adanya penawaran pensiunan dini pada karyawan

5. Perkembangan teknologi informasi yang significan

1.3. Batasan Masalah

Supaya pembahasan tidak meluas maka masalah saya batasi pada, System
Application and Product in Data Processing (SAP), efesiensi dan kinerja di PT

Bridgestone Sumatra Rubber estate



1.4.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan

masalah dalam penelitian ini, adalah:

1.

1.5.

Apakah ada pengaruh System Application and product in data terhadap
kinerja karyawan perusahaan?

Apakah ada pengaruh efisiensi terhadap kinerja karyawan perusahaan?
Apakah terdapat pengaruh System Application and product inn data dan
efisiensi terhadap kinerja karyawan perusahaan?

Tujuan Penelitian

Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

1.6.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh System Application and

product in data (SAP) pada kinerja karyawan PT Bridgestone

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh efesiensi pada Kkinerja

karyawan PT Bridgestone
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh System Application and
product in data (SAP)Dan efesiensi pada kinerja karyawan PT Bridgestone

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Praktis

Sebagai acuan dan pedoman dalam mengambil suatu keputusan suatu
perusahaan terutama dalam System Application processing in data (SAP)
dan efesiensi terhadap kinerja karyawan PT. Bridgestone Sumatra rubber

estate.



b. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan refrensi bagi

penulisataupenelitiselanjutnya.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1. Kinerja Karyawan
2.1.1.1. Pengertian Kinerja Karyawan

Output drive from processes, human or otherwise” Menurut (Jufrizen,
2018) kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu., kinerja pada dasarnya adalah apa
yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan”. Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Jex dan Britt
(2008) menyatakan kinerja adalah semua perilaku karyawan dalam pekerjaan atau
di tempat kerja.(Jufrizen et al., 2020)

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seseorang atau kelompok
orang sesuai dengan wewenang/tanggung jawab masing-masing karyawan selama
periode tertentu. Sebuah perusahaan perlu melakukan penilaian Kinerja pada
karyawannya.KusriyantodalamMangkunegaramendefenisikan  kinerja  sebagai
perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu
(lazimnya per jam)”.

Selanjutnya menurut Faustino Cadosa Gomes dalam Mangkunegara
mengatakan bahwa defenisi kerja karyawan sebagai: “Ungkapan seperti output,
efisiensi serta efektifitas sering dihubungkan dengan produktifitas”(\Wartono,

2017) berpendapat bahwa kinerja adalah prestasi yang ditunjukan oleh karyawan.
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Ini merupakan hasil yang dicapai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
berdasarkan kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta waktu yang
tersedia.(Zusnita et al., 2019) .dari pengujian pengaruh kepuasan kerja terhadap
Kinerja karyawan terlihat tidak ada variable kepuasan kerja dan motivasi kerja
yang berpengaruh significan terhadap variable kinerja(Mujiatun, 2017).
2.1.1.2 Tujuan Kinerja
Menurut (Rivai & Basri, 2017) Tujuan Kinerja adalah sebagai berikkut :
1. Kemahiran dari kemampuan tugas baru diperuntukan
2. Untuk perbaikan hasil kinerja dan kegiatannya
3. Kemahiran dari pengetahuan baru dimana akan membantu karyawan dengan
pemecahan masalah yang kompleks atas aktivitas membuat keputusan pada
tugas
4. Kemahiran atau perbaikan pada sikap terhadap teman kerjanya dengan satu
aktivitas kinerja
5. Target aktivitas perbaikan kinerja
6. Perbaikan dalam kualitas atau produksi
Menurut (Zusnita et al., 2019) Tujuan kinerja karyawan adalah :
1. Memberikan umpan balik
Dalam mengembangkan peforma perlu adanya umpan balik atau feedback yang
membangun.
2. Mempromosikan karier
Motif karyawan bekerja dengan baik di perushaan tidak hanya ingin
mempertahankan posisinya melainkan juga ingin melanjutkan ke jenjang karier

yang lebih ia idamkan.
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3. Menentukan kebutuhan pengembangan dan pelatihan karyawan
Karena perusahaan punya target dan ekspetasi tentu seorang managerdapat
mengidentifikasi dan memprioritaskan kebutuhan pelatihan dan pengembangan

4. Mendorong peningkatan kualitas dan kuantitas kinerja

Dengan adanya pengukuran kinerja karyawan di perusahaankaryawan dapat
terbantu untuk bias menignkatkan kualita dan kuantitas kinerjanya.
2.1.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut (Usman, 2020)factor-faktor apa saja yang mempengaruhi
Kinerja.karena kinerja merupakan bagian penting yang mampu mempengaruhi
performance maupun hasil dari setiap kegiatan yang dilakukan dalam suatu
organisasi.terdapat dua factor yang mempengaruhi Kkinerja yaitu factor
kemampuan dan factor motivasi.berikut penjelasan nya

1. Faktor kemampuan secara psikologis kmampuan(ability)pegawai terdiri
dari kemampuan potensi (1Q) dan kemampuan realita(pendidikan).oleh
karena itu pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan
keahlian nya.

2. Faktor Motivasi .motivasi terbentuk dari sikap(attitude)seorang pegawai
dalam menghadapi situasi(situation)kerja.motivasi merupakan kondisi
yang menggerakan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja.sikap
mental merupakan kondisi mental yang mendorong seorang untuk
berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal
Menurut (Fitriani, 2017)Kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).
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1. Faktor Kemampuan (ability)
Faktor kemampuan secara psikologis terdiri dari kemampuan potensi (1Q)
dan kemampuan reality (knowledge+skill). Artinya, pegawai dengan 1Q
tinggi dan pendidikan yang memadai untuk jabatannya serta terampil
dalam melakukan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah
mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (the right
man in the right place, the right man on the right job).

2. Faktor Motivasi
Menurut (Desky, 2018) Faktor Kinerja terbentuk dari sikap seorang
pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Sikap mental itu sendiri
merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha
mencapai prestasi kerja secara maksimal. Sikap mental seorang pegawai
harus sikap mental yang siap secara psikofisik (siap mental, fisik, tujuan
dan situasi)
Menurut (Jufrizen, 2018) Faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja

karyawan adalah :

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya adalah
1. efektivitas dan efisiensi
2. otoritas dan tanggung jawab
3. disiplin
4. inisiatif

5. komunikasi
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2.1.1.4 Indikator Kinerja

Menurut (Priansa, 2014) Untuk mengetahui sejaun mana kualitas dan
kuantitas Kkinerja karyawannya, maka perusahaan perlu mengukur Kinerja
karyawan. Untuk mengukur kinerja karyawan, dibutuhkan indikator-indikator
yang berhubungan dengan kinerja karyawan pula. Banyak persepsi yang
menjelaskan mengenai indikator kinerja karyawan. Adapun indikator dari kinerja
karyawan adalah sebagai berikut:

1. Kualitas yaitu berhubungan dengan ketaatan dalam prosedur, disiplin dan
deikasi. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan di dalam menangani tugas-tugas yang ada di
dalam organisasi.

2. Kuantitas yaitu berhubungan dengan volume pekerjaan dan produktivitas
kerja yang dihasilkan oleh pegawai dalam kurun waktu tertentu.(Edison,
2016)

3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada
waktu awal yang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

4. Efektivitas adalah tingkat penggunaan sumber daya manusia organisasi
dimaksimalkan dengan maksud menaikkan keuntungan atau mengurangi
kerugian dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. Kemandirian
berkenaan dengan pertimbangan derajat karyawan untuk bekerja dan
mengemban tugas secara mandiri dengan meminimalisir bantuan orang
lain. Kemandirian juga menggambarkan kedalaman komitmen yang

dimiliki oleh pegawai.
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Menurut Moeheriono Indikator untuk mengukur kinerja karyawan antara
lain sebagai berikut: Efektif, mengukur derajat kesesuaian output yang dihasilkan
dalam mencapai sesuatu yang diinginkan. Efisien, mengukur derajat kesesuaian
proses menghasilkan output dengan menggunakan biaya serendah mungkin.
Kualitas, mengukur derajat kesesuaian antara kualitas produk atau jasa yang
dihasilkan dengan kebutuhan dan harapan konsumen. Ketepatan waktu, mengukur
apakah pekerjaan telah diselesaikan secara benar dan tepat waktu. Untuk itu perlu
ditentukan criteria yang dapat mengukur berapa lama waktu yang seharusnya
diperlukan untuk menghasilkan suatu produk.kriteria ini biasanya didasarkan pada
harapan konsumen. Produktivitas, mengukur tingkat produktivitas suatu
organisasi, dalam bentuk yang lebih ilmiah, mengukur nilai tambah yang
dihasilkan oleh suatu proses dibandingkan dengan nilai yang dikonsumsi untuk
biaya modal dan tenaga kerja. Keselamatan, mengukur kesehatan organisasi
secara keseluruhan serta lingkungan kerja para pegawainyaditinjau dari aspek
kesehatan. Sedangkan menurut Mangkunegara indicator kinerja meliputi: kualitas
kerja, kuantitas kerja, keandalan, sikap. Menurut Wibowo ada beberapa indikator
Kinerja :

Tujuan, standard,.umpan, balik, alat atau sarana, kompetensi, motif,
peluang. Untuk mengetahui sejauh mana kualitas dan kuantitas kinerja
karyawannya, maka perusahaan perlu mengukur kinerja karyawan. Untuk
mengukur kinerja karyawan, dibutuhkan indikator-indikator yang berhubungan
dengan kinerja karyawan pula. Banyak persepsi yang menjelaskan mengenai
indikator Kkinerja karyawan. Adapun indikator dari kinerja karyawan adalah

sebagai berikut:
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1. Kualitas
Yaitu berhubungan dengan ketaatan dalam prosedur, disiplin dan deikasi.
Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan di dalam menangani tugas-tugas yang ada di dalam
organisasi.
2. Kuantitas yaitu berhubungan dengan volume pekerjaan dan produktivitas
kerja yang dihasilkan oleh pegawai dalam kurun waktu tertentu.
3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada
waktu awal yang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
4. Efektivitas adalah tingkat penggunaan sumber daya manusia organisasi
dimaksimalkan dengan maksud menaikkan keuntungan atau mengurangi
kerugian dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
5. Kemandirian berkenaan dengan pertimbangan derajat kemampuan
karyawan untuk bekerja dan mengemban tugas secara mandiri dengan
meminimalisir bantuan orang lain. Kemandirian juga menggambarkan
kedalaman komitmen yang dimiliki oleh pegawai.
2.1.2. System Application Processing In Data
2.1.2.1 . Pengertian System Application Processing In Data

System Application Processing In Data (SAP) merupakan salah satu jenis
software Enterprise Resourse Planning (ERP) yang popular di Indonesia. Dalam
mendukung kegiatan operasional yang dahulunya dilakukan secara manual Kini
suatu perusahaan atau organisasi bisa menggunakan software sistem aplikasi ini.

System Application Processing In Data (SAP) adalah sebuah package software
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Enterprise Resourse Planning (ERP)(Diansari & Sutjajo, 2018) menjelaskan
bahwa SAP merupaka sistem yang besar, serta sangat komplit sehingga sering
dianggap rumit, implementasi danpenggunaan tidak mudah. Dari penjelasan
tersebut terdapat masalah dalam hal penggunaan dari System Application
Processing In Data (SAP) yaitu masih adanya sumberdaya manusia (karyawan)
yang masih kesulitan dalam hal penggunaan atau implementasi dari SAP. (Umar
etal., 2020)

Dalam penggunaan System Application Processing In Data (SAP)
diperlukan fasilitas pendukung yang berupa teknologi informasi.(Sitohang &
Nuryanto, 2019) Kualitas dari sumber daya masusia (karyawan) selaku pengguna
teknologi informasi merupakan faktor penting dalam penerapan teknologi
informasi, mengingat pesatnya perkembangan teknologi informasi yang semakin
canggih diperlukan kompentensi dan tingkat pemahaman yang baik dari sumber
daya manusia (karyawan). Kurangnya kompentensi serta tingkat pemahaman dari
sumber daya manusia (karyawan) dalam menerapkan teknologi informasi juga
menjadi masalah yang harus difikirkan oleh perusahaan. Pemanfaatan System
Application Processing In Data (SAP) dan penerapan teknologi informasi ini yang
nantinya akan mendukung efektifitas kerja karyawan.(Diansari & Sutjajo, 2018)

SAP adalah suatu software yang dikembangkan untuk mendukung suatu
organisasi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan
efektif. SAP juga merupakan software Enterprise Resources Planning (ERP),
yaitu suatu tools IT dan manajemen untuk membantu perusahaan merencanakan
dan melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. SAP terdiri dari sejumlah

modul/aplikasi yang mempunyai kemampuan mendukung semua transaksi yang
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perlu dilakukan suatu perusahaan dan tiap aplikasi bekerja secara berkaitan satu
dengan yang lainnya(Dwi, 2013)

System Application Processing In Data (SAP) adalah software yang
berbasis ERP (Enterprise Resources Planning) yang digunakan sebagai alat untuk
membantu  manajemen  perusahaan, perencanaan, hingga melakukan
operasionalnya secara lebih efektif dan efisien. SAP mendukung multitugas
tingkat tinggi untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan. Kemampuan
tersebut dikarenakan SAP sendiri tersusun dari banyak modul untuk menjalankan
semua fungsinya secara otomatis dan terintegrasi. System Application and
Products in Data Processing (SAP) merupakan perusahaan pertama yang
mengembangkan software untuk sistem Enterprise Resources Planning (ERP) dan
juga pemimpin pasar dalam penjualan software Enterprise Resources Planning
(ERP) saat ini. Diperkirakan, System Application Processing In Data (SAP) telah
digunakan untuk menyelesaikan 50 persen dari transaksi bisnis di dunia. Pada
tahun 2007, System Application Processing In Data (SAP) memiliki 33.000
pelanggan dan berusaha berkembang tiga kali lipat pada tahun 2010.

System Application Processing In Data adalah suatu software yang di
kembangkan untuk mendukung suatu organisasi dalam menjalakan kegiatan
operasionalnya secara lebih efisien dan efektif. System Application Processing In
Data merupakan software Enterprise Resource Planning, yaitu suatu tools IT dan
manajemen untuk membantu perusahaan merencanakan dan melakukan berbagai
aktivitas sehari-hari. System Application Processing In Data terdiri dari sejumlah
modul aplikasi yang mempunyai kemampuan mendukung semua transaksi yang

perlu di lakukan suatu perusahaan dan tiap aplikasi bekerja secara berkaitan satu
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yang lainnya, semua modul aplikasi di System Application Processing In

Data dapat bekerja secara integrasi/terhubung yang satu dengan lainnya(Dwi,

2013).

2122

adalah:

Modul dan Fungsi SAP

Menurut (Dwi, 2018) Modul beserta fungsinya yang ada di SAP

S&D — Sales & Distribution

Membantu meningkatkan efisiensi kegiatan operasional berkaitan dengan
proses pengelolaan customer order (proses sales, shipping dan billing).
MM — Materials Management

Membantu menjalankan proses pembelian (procurement) dan pengelolaan
inventory.

PP — Production Planning

Membantu proses perencanaan dan kontrol daripada kegiatan produksi
(manufacturing) suatu perusahaan.

FI — Financial Accounting

Mencakup  standard accounting cash  management (treasury),
generalledger, account payable, account receiveable dan konsolidasi untuk
tujuan financial reporting.

CO — Controlling

Mencakup cost accounting, mulai dari cost center accounting

2.1.2.3 Keuntungan SAP

Menurut (Dwi, 2018)SAP memiliki beberapa keuntungan diantaranya
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1. SAP terdiri dari sejumlah modul/aplikasi yang mempunyai kemampuan
mendukung semua transaksi yang perlu dilakukan suatu perusahaan dan
tiap aplikasi bekerja secara berkaitan satu dengan yang lainnya.

2. SAP mempunyai netweaver platform, yang men-support development dan
software logistic;

3. SAP mempunyai ABAP atau programmer, yang mempermudah developer
untuk implementasi business logic.

4. SAP mendukung integrasi proses bisnis perusahaanperusahaan besar;

5. semua informasi yang tersimpan di dalam SAP dapat diakses oleh bagian
organisasi yang membutuhkan pada saat dibutuhkan

2.1.2.4 Faktor-Faktor pendukung Keberhasilan System SAP
Menurut (Dhewanto & Falahah, 2007) Faktor Pendukung Keberhasilan
System Application Processing In Data(SAP)

1. Dukungan Top Management

Dukungan dari pihak manajemen perusahaan merupakan salahsatu faktor
yang menentukan keberhasilan imiementasi SAP padasu atuperusahaan. Pihak
manajemen mengadakan pelatihan dan sosialisasiyang menyeluruh kepada para
karyawan sebagai pemakai sistem SAP.Agar tidak terjadi salah paham juga
diperlukan komunikasi yang intensifantara pihak manajemen puncak dan para
karyawannya selaku pemakaisistem SAP tersebut.

2. Tim Implementasi
Tim yang terlibat pada implementasi sistem SAP haruslah terdiridari

orang-orang yang memiliki reputasi dan integritas pada bidangnyadan memiliki

akses serta pengaruh yang kuat di perusahaan, sehinggadapat menjaga agar
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proyek implementasi tetap berjalan pada jalumya.Tim yang ideal sebaiknya
melibatkan user, spesialis Teknologi Informasidari dalani perusahaan, orang-
orang yang dapat bekerja sama dengan berbagai grup yang berbeda, dan orang
yang memahami proses bisnis dengan baik
3. Sasaran Proyek
Dengan mengimplementasikan sistem SAP ini tentu saja perusahaan
berharap akan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Tim implementasi SAP yang
ditunjuk oleh perusahaan menentukan sasaran yang ingin dicapai terlebih dahulu,
misalnya peningkatan kinerja perusahaan dan juga membangun sistem informasi
secara on-line baik antar departemen maupun dengan kantor cabang perusahaan
sehingga akan memperbaiki kualitas informasi yang dihasilkan sebelumnya.
Menurut (Sitohang & Nuryanto, 2019) Keuntungan dalam penggunaan system
Applicaton Processing In Data ada beberapa keuntugan yaitu :
1. .kemudahan
2. Kepraktisan
3. .efesiensi dalam bekerja
4. modul yang mudah
51.25 Indikator Penggunaan System Application Processing In Data
Menurut (Sutarman, 2015) Indikator System Application Processing In
Data adalah sebagai berikut :
1. Kecepatan (Speed)
Komputer dapat mengerjakan sesuatu perhitungan yang kompleks
dalam hitungan detik, sangat cepat, jauh lebih cepat dari yang dapat

dikerjakan oleh manusia.
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Konsistensi (Consistency)

Hasil pengolahan lebih konsisten tidak berubah-ubah karena
formatnya (bentuknya) sudah standar, walaupun dilakukan berulang
kali, sedangkan manusia manusia sulit menghasilkan yang sama
persis.

Ketepatan (Precision)

Komputer tidak hanya cepat, tetapi juga lebih akurat dan tepat
(presisi). Komputer dapat mendeteksi suatu perbedaan yang sangat
kecil, yang tidak dapat dilihat dengan kemampuan manusia, dan juga
dapat melakuakan perhitungan yang sulit.

Keandalan (Reliability)

Apa yang dihasilkan lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan
dilakukan olen manusia. Kesalahan yang terjadi lebih kecil

kemungkinannya jika menggunakan komputer.

Menurut (Wardani & Andriyani, 2018) Indikator penmafaatan System

Application Processing In Data :

1.

2.

3.

Proses kerja secara elektronik
pengolaan data
pengolaan data informasi,4.sistem Manajemen 5.Perawatan dan

pemeliharaan

2.1.3 Efesiensi Kerja

2.1.3.1 Pengertian Efesiensi

Menurut (Miraza, 2015)Efisiensi kerja adalah: pemakaian biaya ataupun

bentuk pengorbanan lainnya dari setiap komponen pada setiap aktivitas usaha
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yang berjalan secara wajar. Komponen tersebut meliputi biaya, waktu dan tenaga
kerja. Menurut Miraza efisiensi adalah: pemakaian biaya ataupun bentuk
pengorbanan lainnya dari setiap komponen pada setiap aktivitas usaha yang
berjalan secara wajar. Komponen tersebut meliputi biaya, waktu dan tenaga kerja.

Menurut (Siagian, 2015)Efisiensi adalah: perbandingan yang negative
antara input dengan output. Negative karena sumber, alat dan tenaga kerja yang
dipergunakan lebih kecil dari hasil yang diperoleh. Artinya suatu pekerjaan/ tugas
dikatakan efisiensi dalam penyelengaraannya apabila input (pengorbanan) yang
dikeluarkan lebih kecil dari hasil yang diperoleh. Efisiensi adalah perbandingan
terbaik atau rasionalitas antara hasil yang diperoleh atau output dengan kegiatan
yang dilakukan serta sumber-sumber dan waktu yang dipergunakan (input).
Perbandingan ini dilihat dari:

1. Segi hasil
Suatu pekerjaan disebut efisien bila dengan usaha tersebut memberikan
hasil yang maksimal mengenai hasil pekerjaan tersebut
2. Segi usaha

Suatu pekerjaan dapat dikatakan efisien bila suatu hasil tertentu tercapai

dengan usaha yang minimal. Usaha tersebut lima unsure yaitu; pikiran,

tenaga, waktu, ruang dan benda (termasuk biaya).

Berdasarkan uraian diatas bahwa perbandingan terbaik antara usaha dan
hasilnya dalam setiap pekerjaan terutama ditentukan oleh bagaimana pekerjaan itu
dilakukan. Jika efisiensi kerja umumnya merupakan hasil dari cara-cara kerja

yang sesuai dengan prosedur kerja. Cara kerja yang efisien adalah cara yang tanpa
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sedikitpun mengurangi hasil yang hendak dicapai seperti: cara termudah, tercepat,

termudabh, teringan, terpendek.(Sedarmayanti, 2017)

2.1.3.2 Syarat Efesiensi Kerja

Menurut(Syam, 2020)Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi kerja

karyawan, berikut akan dikemukakan oleh para ahli sebagai berkut:

1.

2.

Perhatian Organisasi terhadap karyawan

Ketaatan karyawan pada sistem dan prosedur yang berlaku.

Kemampuan pemanfaatan anggaran sesuai program kerja.

Kohesi terlihat melalui kebersamaan karyawan serta keterikatan emosional
yang menganggap dirinya sebagai bagian kelompok yang bertanggung

jawab atas pelaksanaan tugasnya.

Menurut (Atmaja et al., 2018) syarat-syarat efesiensi Kerja adalah :

1.

2.

3.

4.

Penggunaan Manajemen yang tepat
Pembagian kerja yang nyata
Rasioanalitas otoritas dan tanggung jawab

Mekanisme

2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efesiensi Kerja

Menurut (Rollana, 2018)Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi kerja

karyawan, berikut akan dikemukakan oleh para ahli sebagai berkut:

mengemukakan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi kerja adalah:

1. Perhatian Organisasi terhadap karyawan

2. Ketaatan karyawan pada sistem dan prosedur yang berlaku.

3. Kemampuan pemanfaatan anggaran sesuai program kerja.



24

Kohesi terlihat melalui kebersamaan karyawan serta keterikatan emosional
yang menganggap dirinya sebagai bagian kelompok yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan tugasnya.

Menurut (Syam, 2020) Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi kerja
karyawan, berikut akan dikemukakan oleh para ahli sebagai berkut:

1. kemampuan fisik
2. pendidikan dan pelatihan
3. pengalaman kerja
4. kesejahtraan
5. syarat kerja
2.1.3.4 Indikator Efesiensi Kerja

Menurut (Pebi, 2018)Untuk mencapai perbandingan terbaik antara usaha
dan hasilnya dalam bekerja maka diperlukan suatu asas atau prinsip dalam
bekerja. Agar tercapai perbandingan terbaik antara setiap kerja ketatausahaan
dengan hasilnya. Asas-asas efisiensi bagi tata usaha itu ada 5 yaitu:

1. Asas Perencanaan

Merencanakan yaitu menentukan terlebih dahulu mengenai tindakan-

tindakan dan strategi yang akan dilakukan dalam mencapai suatu tujuan

yang telah ditentukan.
2. Asas Penghapusan

Berarti menghilangkan meniadakan suatu kegiatan atau tindakan-tindakan

yang dinilai tidak perlu dilakukan atau tidak ada hubungannya dengan

pencapaian hasil kerja yang ditentukan.
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Asas Penyederhanaan

Menyederhanakan berarti membuat suatu pekerjaan yang sulit dan rumit
menjadi mudah dan sederhana.

Asas Penghematan

Pada dasarnya asas ini berarti mencegah pemakaian dana atau benda-
benda serta unsur-unsur sumber daya lainnya secara berlebihan.

Asas Penggabungan

Dengan asas ini berarti menyatukan pekerjaan-pekerjaan atau unit kerja
yang mempunyai persamaan yang memungkinkan dikerjakan sekaligus
dalam satu langkah sehingga dapat menghemat waktu kerja. Adapun untuk
menentukan efisiensi pada sebuah kantor diperlukan indikator penilaian
yang dapat mengukur pegawai dalam aktivitasnya.

Menurut(Atmaja et al., 2018) efisiensi kerja dapat tercapai apabila:
.Berhasil Guna Efektif

Ekonomis

.Pelaksanaan kerja yang dapat dipertanggungjawabkan

Pembagian kerja yang nyata

Rasionalitas wewenang dan tanggung jawab

2.2 Kerangka Konseptual

221

System application and product in data processing (SAP)terhadap

Kinerja Karyawan

SAP adalah suatu software yang dikembangkan untuk mendukung suatu

organisasi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan

efektif. SAP juga merupakan software Enterprise Resources Planning (ERP),
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yaitu suatu tools IT dan manajemen untuk membantu perusahaan merencanakan
dan melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. SAP terdiri dari sejumlah
modul/aplikasi yang mempunyai kemampuan mendukung semua transaksi yang
perlu dilakukan suatu perusahaan dan tiap aplikasi bekerja secara berkaitan satu
dengan yang lainnya
Menurut Hasil Penelitian(Andrifa & Rizka, 2020)(Fitriani, 2017) Penelitian
terdahulu  mengenai  System Application Processing In Data menunjukan
terdapat pengaruh positif dan significan antara System application Processing
In Data Terhadap Kinerja Karyawan
Dengan melihat dari hasil penelitian terdahulu daapt dilihat bahwa dengan
adanya System application Processing In Data yang baik dapat meningkatkan
Kinerja karyawan,dan sebalikya jika buruk nya System application Processing In

Data akan menurunkan Kinerja karyawan.

-

Gambar 2.1 Pengaruh System Application Terhadap Kinerja karyawan

System
Application
Processing In

2.2.2 Pengaruh Efisiensi Terhadap Kinerja Karyawan

Efisiensi adalah: perbandingan yang negative antara input dengan output.
Negative karena sumber, alat dan tenaga kerja yang dipergunakan lebih kecil dari
hasil yang diperoleh. Artinya suatu pekerjaan/ tugas dikatakan efisiensi dalam
penyelengaraannya apabila input (pengorbanan) yang dikeluarkan lebih kecil dari

hasil yang diperoleh.



27

Menurut  Hasil  Penelitian  (Syam, 2020)(Subandi & Imam,
2017)(Solechan, 2017) Menunjukan Bahwa terdapat pengaruh positif dan
significan antara efesiensi kerja terhadap kinerja karyawan

Dengan melihat dari hasil penelitian terdahulu daapt dilihat bahwa dengan
adanya Efesoensi kerja yang baik dapat meningkatkan Kinerja karyawan,dan

sebalikya jika buruk nya efesiensi kerja akan menurunkan Kinerja karyawan

Efesiensi

kerja

Gambar 2.2 Pengaruh Efisiensi Terhadap Kinerja Karyawan
2.2.3 Pengaruh Sistem Application And Product In Data Processing (SAP)
Dan Efesiensi Terhadap Kinerja Karyawan

System Application Processing In Data yang baik dan Efesiensi kerja yang
baik akan menjadikan karyawan dapat menjalankan tugas dan fungsinya ssuai
dengan apa yang diharapkan oleh organisasi atau perusahaan tersebut. Begitu juga
efesiensi kerja Artinya suatu pekerjaan/ tugas dikatakan efisiensi dalam
penyelengaraannya apabila input (pengorbanan) yang dikeluarkan lebih kecil dari
hasil yang diperoleh

Menurut Hasil Penelitian yang Dilakukan (Syam, 2020)(Diansari &
Sutjajo, 2018) Menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan significan secara
simultan antara System Application Processing In Data Terhadap Kinerja
Karyawab

Berdasarkan Penjelasan diatas dan melihatdari penelitian terdahulu maka
dapat digambarkan hubungan antara pengaruh System Application Processing In

Data Terhadap Kinerja Karyawan dapat dilihat dari paradigm dibawah ini :
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System
Application
Processing In
Data (SAP)

Efesiensi
Kerja

Gambar 2. 3 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada
pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan jawaban sementara oleh karena
jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori. Dengan kata lain, jika
teori menyatakan A berpengaruh terhadap B, maka hipotesis adalah sesuai dengan
apa yang dikatakan teori tersebut, yakni A berpengaruh terhadap B. Jawaban
sesungguhnya hanya baru akan ditemukan apabila peneliti telah melakukan
pengumpulan data dan analisis data penelitian(Juliandi et al., 2018)
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah, maka dibuat hipotesis
penelitian sebagai berikut:
1. Ada pengaruh sistem application and product in processing terhadap
Kinerja karyawan PT. Bridgestone Sumatra Rubber Estate
2. Ada pengaruh efesiensi Kerja terhadap kinerja Karyawan PT. Bridgestone

Sumatra Rubber Estate
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3. Ada pengaruh sistem application and product in processing dan Efesiensi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan sistem application and product in

processing



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Peneltian ini menggunakan metode kuantiatif dengan pendekatan
asosiatif. kuantitatif ~ adalah metode penelitian yang berdasarkan filsafat
postivisme digunakan untuk meneliti sampel tetentu ,pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analysis data bersifat kuantitatif atau
stattistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2017)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahu pengaruh dari variable SAP
(X1) ,efesiensi kerja(X2),dan kinerja pegawai(Y) pada PT Brigestone Sumatra
Rubber Estate.

31

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu petunjuk bagaimana sebuah variabel
diukur untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari sebuah penelitian dan
mempermudah pengukuran tersebut. Berdasarkan landasan teori diatas, dapat
dikemukakan definisi konseptual dari setiap variabel, Menurut Muninjaya (2003),
menjelaskan definisi operasioanal variabel dalam penelitan merupakan hal yang
sangat penting, guna menghindari penyimpangan atau kesalapahaman pada saat
pengumpulan data. Penyimpangan dapat disebabkan oleh pemilihan/ penggunaan
instrumen (alat pengumpulan data) yang tidak kurang tepat atau susunan
pertanyaan yang kurang konsisten dalam penelitian ini penulis menggunakan
variable independen SAP (X1), efesiensi kerja (X2), serta variable dependen

Kinerja karyawan (Y)

30
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3.2.1 Variabel Dependen
3.2.1.1 Kinerja Karyawan

Menurut Jex dan Britt (2015) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. menyatakan kinerja adalah
semua perilaku karyawan dalam pekerjaan atau di tempat kerja.

Tabel 3. 1 Indikator Kinerja Karyawan

Variable Indikator Item Pernyataan
1.kualitas 2
2.kuantitas 2
Kinerja 3.ketepatan waktu 2
4 efektivitas 2
5.penggabungan 2

3.2.1.2 System application processing in Data (X1)

SAP (Sistem Application and Product) adalah suatu software yang
dikembangkan untuk mendukung suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya secara lebih efisien dan efektif. SAP juga merupakan software
Enterprise Resources Planning (ERP), yaitu suatu tools IT dan manajemen untuk
membantu perusahaan merencanakan dan melakukan berbagai aktivitas sehari-
hari. SAP terdiri dari sejumlah modul/aplikasi yang mempunyai kemampuan
mendukung semua transaksi yang perlu dilakukan suatu perusahaan dan tiap

aplikasi bekerja secara berkaitan satu dengan yang lainnya (A. Dwi, 2013).
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Tabel 3. 2 Indikator System Application

Variable Indikator Item Pernyataan

1.proses 2
_ 2.pengolaan data 2

Teknologi ] ]

) i 3.pengolaan informasi 2

informasi ) )
4.sistem manajemen 2

SAP

5.perawatan dan 2
pemeliharaan

3.2.1.3 Efisiensi Kerja (X2)

Efisiensi kerja adalah: pemakaian biaya ataupun bentuk pengorbanan
lainnya dari setiap komponen pada setiap aktivitas usaha yang berjalan secara
wajar. Komponen tersebut meliputi biaya, waktu dan tenaga kerja. Menurut
Miraza efisiensi adalah: pemakaian biaya ataupun bentuk pengorbanan lainnya
dari setiap komponen pada setiap aktivitas usaha yang berjalan secara wajar.
Komponen tersebut meliputi biaya, waktu dan tenaga kerja(Miraza, 2015)

Tabel 3. 3 Indikator Efesiensi Kerja

Variable Indikator Item Pernyataan

1.Asas Perencanaan 2

2. Asas Penghapusan 2

S 3.Asas 2
Efesiensi kerja

Penyederhanaan 2

4.Asas Penghematan 2

5.Asas Penggabungan

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada PT. Bridgestone Sumatra
Rubber Estate, Dolok Melangir, Dolok Batu Nanggar, Serbelawan, Kab.

Simalungun.




3.3.2 Waktu Penelitian

Tabel 3. 4 Waktu Penelitian
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Kegiat

an

Januari

Februari

Maret

April

Agustus

Septem

ber

Pengu
mpulan
data
awal
Pengaj
uan

judul

Penulis
an
Propos

al

Semina
;
propos

al

Penulis
an

Skripsi

Bimbin
gan

Skripsi

Sidang

Hasil
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3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.(Sugiyono, 2017) populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan bridgestone dikantor HO dan
kantor HR sebanyak 133 orang.

Tabel 3. 5 Bagian-Bagian Divisi

NO DIVISI Jumlah
1 | President Direktur 1
2 | Direktur 1
3 | General Manager oprasional 1
4 | General Manager SDM 1
5 | Manager 10
6 | staf/Assiten 24
7 | Karyawan admin 12
8 | absorsing/(kontrak) 83
9 | Total 133

3.4.2 Sampel

Sampel meruapakanbagian dari populasi yang diambil untuk dijakan objek
pengamatanlangsung dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan
mengenaipopulasi(Djumanta & Susanti, 2008). Teknik sampling yang digunakan
adalah accidental sampling.Jumlah sampel yang digunakan berdasarkan rumus

slovin yaitu:
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B N
"1+ N(e)?
Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

= Standar eror (5%

B 133
"= 1+133(0,052)
N = 100 orang

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh seseorang
peneliti untuk mendapatkan data-data dari masyarakat agar ia dapat menjelaskan
permasalahan penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan
ialah dengan menggunakan angket atau kuisioner(Sare & Citra, 2006) Muchson
(2017, hal. 96) mengatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat untuk
mengambil data.

1) Studi dokumentasi
Penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan kondisi instasi seperti sejarah
instansi, struktur organisasi, data-data jumlah pegawai yang ada di instansi
tersebut. hal ini digunakan untuk menyempurnakan atau mendukung didalam
penelitian dengan cara mempelajari
1) Wawancara
Wawancara dalam penelitian terjadi dimana penelii sedang berbincang

bincang dengan narasumber dengan tujuan menggali informasi melalui pertanyaan
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peranyaan dan menggunakan tehnik tertentu. dalam penelitian ini subjek
wawancara adalah pegawai tetap PT. Brigestone Sumatra Rubber Estate
2) Kuesioner (Angket)
Kuesioner angket adalah pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan kuesioner berisi pernyataan kepada rsponden terhadap permasalahan
yang sedang diteliti. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran likert yaitu :

Tabel 3. 6 Skala Pengukuran Likert

Keterangan Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju(S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.5.1 Uji Validitas

Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas
instrument adalah program computer statiscal program for social science (SPSS)
yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Dari beberapa daftar
pernyataan(quisioner)yang dijawab dan di hitung bahan pengujian uji validitas
menggunakan pendekatan single trial administration” yakni pendekatan sekali
jalan atas data instrument yang disebar dan tidak menggunakan pendekatan ulang.

Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan tehnik

korelasi product moment,yaitu :




NYxy — ) (&Y)

T N ()Y — (29)
(Sugiyono, 2016)
Dimana:
N = Banyaknya pasangan pengamatan
>x  =Jumlah pengamatan Variabel X
>y  =Jumlah pengamatan variable Y

(> x'?) = Jumlah kuadrat pengamatan variable X
(>y?) =Jumlah kuadrat pengamatan Variabel Y
(>x)? = kuadrat jumlah pengamatan variable X
(Cy)? = kuadrat jumlah pengamatan variable Y

> XY =Jumlah hasil kali variable X dan Y
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Adapun langkah-langkah pengujian validitas dengan korelasi adalah

sebagai berikut :

1) Jika nilai koefesien yang diperoleh positif,kemungkinan butir dang

diujitersebut valid

2) Kiriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :

3) Tolak Ho jika korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung <

nilai probabilitas yang ditettapkan sebesar 0,05(sig 2-tailed <a0,05)

4) Terima Ho jika nilai korelasi adalah negative dan atau probabilitas yang

dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05(sig-tailed

>a0,05)



Tabel 3. 7 Uji Validitas Variabel System Application

Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
Pernyataan 1 0,384 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 2 0,779 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 3 0,805 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 4 0,726 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 5 0,461 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 6 0,390 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 7 0,793 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 8 0,798 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 9 0,822 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 10 0,805 (positif) 0,000 < 0,05 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2022)

Dari 10 pernyataan yang diajukan mengenai System Application kepada

responden, 10 pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Tabel 3. 8 Uji Validitas Variabel Efesiensi Kerja

Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
Pernyataan 1 0,536 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 2 0,649 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 3 0,833 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 4 0,902 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 5 0,912 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 6 0,875 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 7 0,863 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 8 0,876 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 9 0,707 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 10 0,696 (positif) 0,000 < 0,05 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data (2022)
Dari 10 pernyataan yang diajukan mengenai Efesiensi Kerja kepada

responden, 10 pernyataan tersebut dinyatakan valid.



Tabel 3. 9 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
Pernyataan 1 0,689 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 2 0,778 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 3 0,835 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 4 0,840 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 5 0,880 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 6 0, 0,000 < 0,05 Valid

894 (positif)
Pernyataan 7 0,863 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 8 0,799 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 9 0,661 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
Pernyataan 10 0,652 (positif) 0,000 < 0,05 Valid
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Sumber : Hasil Olahan Data (2022)

Dari 10 pernyataan yang diajukan mengenai Efesiensi Kerja kepada
responden, 10 pernyataan tersebut dinyatakan valid.
3.5.2 Uji reliabilitas

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas instrument dilakukan dengan
menggunakan cronbach Alpha dikatkan reliable bila hasil Alpha > 0,6 dengan

rumus Alpha sebagai berikut:

T = [(k f 1)] [1 B Zsil]

(Sugiyono, 2016)

Dengan Keterangan:

711 = Reliabilitas instrument
>Si  =Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Jumlah Varians butir

K = Jumlah item
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Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
System Application (X1) 0,863 Reliabel
Efesiensi Kerja (X2) 0,931 Reliabel
Kinerja Keuangan (Y) 0,935 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan Data (2022)
Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa realibilitas instrument

masyarakat tentang System Application (Variabel X1) sebesar 0,863 (reliabel),
Instrument Efesiensi Kerja (Variabel X2) sebesar 0,931 (reliabel) dan Kinerja
Keuangan (Variabel Y) sebesar 0,935 (reliabel).
3.6 Teknik analisis data

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
kuantitatif yakni, menguji dan mengalisis data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari penguji tersebut,dengan rumus dibawah
ini:
3.6.1 Regresi linier berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variable bebas

terhadap variable terikat, persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Y=a+byx; +byx, +b3x;+e
Dimana:
Y = Kinerja Karyawan
A = konstanta
b, — bs = Besaran koefesien regresi dari masing-masing variable
X, = System Application processing in Data (SAP)

Xy = Efesiensi Kerja
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3.6.2 Asumsi klasik
Hipotesis memerlukan asumsi klasik, karena model analisis yang dipakai regresi
berganda. asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari :

1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.uji normalitas ini
memiliki dua cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak
yaitu melalui pendekatan grafik.pada pendekatan histogram data
berdistribusi normal apabila distribusi data tersebut tidak melnceng kekiri
atau kekanan.pada pendekatan grafik,data berdistribusi normal apabila
titik data sepanjang garis diagonal (Basuki & Prowoto, 2016)

2. Uji multikolonieritas
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi syarat tidak
terjadinya heteroskedastistas dapat diketahui dengan melihat grafik
scatterplot antar nilai prediksi variable independen dengan nilai
residualnya(Basuki & Prowoto, 2016) .dasar analisis yang daoat
digunakan untuk menentukan heteroskedastistas antara lain :

1. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk poa tertentu yang
teratur(bergelombang melebar kemudian menyempit),maka telah terjadi
heteroskedatistas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y,maka tidak terjadi heteroskedastitas atau

homoskedastitas.
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3.6.3 Uji Hipotesis
1. Uji t (uji parsial)
Uji statistic t [ada dasarnya menurunkan seberapa jauh pengaruh
sau variable independent secara individual dalam menerangkan variable
dependent(Ghozali, 2013). Langkah-langkah pengujian hipotesis parsial

dengan menggunakan uji t adalah sebagai berikut, Yang menggunakan

rumus :

. rvyn — 2
Vi-r?
(Sugiyono, 2016)

Keterangan :

t = Nilai t

n = Jumlah sampel

r = Nilai koefisien korelasiO

Daerah
Penolakan Hy

Daerah
Penolakan Hy

Daerah
Penerimaan H,

t tabet L hitung 1 tabel

0

Gambar 3. 1 Uji-t
Bentuk pengujian adalah sebagai berikut :

HO = 0,artinya tidak terdapat hubungan siknifikan antara variable bebas (x)
terhadap variable terikat (y)

1. Kriteria pengambilan keputusan H, diterima jika

—ltavel >thitung <ttabel atau — thitung
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Kriteria pengujian

. Jika tpirung>trapermaka terdapat pengaruh antara variabel bebas(system
application Processing in data dan efesiensi kerja )dengan variabel
terikat(kinerja karyawan)

. Jika thimng<t ¢ maka tidak pengaruh antara variabel bebas(system
abel

application processing in data dan efesiensi kerja) dengan variabel
terikat(kinerja karyawan)
. Uji F(simultan)

UJi F pada dasarnya menunjukan secara serentak apakah variabel
bebas atau dependent variabel (X),mempunyai pengaruh yang positif atau
negative,serta signifikan terhadap variabel terikat dependent (Y) (Ghozali,
2013) untuk menguji signifikan koefisien korelaso ganda dapat dihitung

dengan rumus berikut :

FH - R?/k
(1-R?»)/(n—k-1)
Dimana :
Fh =tingkat signifikan
R? = koefisien korelasi berganda
k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah sampel
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Ho ditolak

/

Ho diternma

Gambar 3. 2 Uji-F

1. Bentuk pengujian adalah
Ho ditolak apabila Fyjtyng>Fraperatal —Fhityng<—Fraper
Ho diterima apabila Fy;tyng<Fraper ataU —Fritung>—Frape
2. Kriteria pengujian
a. Jika Fpityng>FraperMaka terdapat pengaruh variabel bebas(system
application Processing in data dan efesiensi kerja) dengan variabel
terikat(kinerja karyawan)
b. Jika Fpirung<FrabeiMaka tidak terdapat pengaruh antara variabel
bebas(system application processing in data dan efesiensi kerja)
dengan variabel terikat (kinerja karyawan)(Sugiyono, 2016)
Daerah penerimaan dan penolakan dapat digantikan sebaga berikut :
1. Koefisien determinasi (d?)
Guna menguji koefisien determinasi(d) yaitu untuk mengetahui seberapa
besar persentase yang dapat dijelaskan X dan Variabel Y
d =r?x100%
Dimana :
D = koefisien determinasi
R =koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

100% = persentase kontribusi.



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi hasil penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Karyawan PT.Brigestone Sumatera Rubber
Estate. Dalam penelitiann ini penulis mengola angket dalam bentuk data yang
terdiri dari 10 pertanyaan untuk variabel (X1), 10 pertanyaan untuk variabel (X2),
da 10 pertanyaan untuk variabel (Y). Dimana yang menjadi variabel (X1) adalah
System Application Processing In Data, yang menjadi (X2) adalah Efesiensi
Kerja, dan yang menjadi variabel (Y) adalah kinerja karyawan. Angket yang
disebar ini diberikan pada 100 orang karyawan pada PT.Brigestone Sumatera
Rubber Estate sebagai sample penelitian dan dengan menggunakan metode likert.

Tabel 4. 1 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Ketentuan diatas berlaku dalam menghitung System Application
Processing In Data(X1), Efesiensi Kerja (X2), Kinerja karyawan ().
4.1.2 Karakteristik Idenditas Responden
Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam penelitian ini ditunjukan

dalam tabel berikut yang menunjukan responden berdasarkan bebrapa kriteria
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diantaranya adalah jenis kelamin, dan usia. Data identitas dapat disimpulkan

sebagai berikut :

4.1.2.1. Jenis Kelamin Responden

Tabel 4. 2
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin
Frequency Percent | Valid Percent

(%) (%)

Valid | Laki-laki 98 98 98

Perempuan 2 2 2
Total 100 100 100

Dari tabel diatas bisa kita lihat persentase jumlah responden untuk jenis

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 92 orang (92%), sedangkan responden

perempuan sebanyak 2 orang (2%).

4.1.2.2. Kelompok Usia

Tabel 4. 3
Disribusi Responden Berdasarkan Usia
Umur
Percent | Valid Percent

Frequency (%) (%)
Valid < 25 Tahun 10 10 10
25 - 40 Tahun 80 80 80
>40 Tahun 10 10 10
Total 100 100 100

Berdasarkan data tabel 4.3 menunjukan bahwa karakteristik usia mayoritas

responden dalam penelitian ini didominasi oleh karyawan yang usia nya >25
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tahun sebanyak 80 karyawan (80%),selanjutnya yang berusia <25 tahun
berjumlah sebanyak 10 karyawan (10%) dan usia 40 tahun sebanyak 10
karyawan(10%).

4.1.2.3. Tingkat Pendidikan

Tabel 4. 4
Distribusi Respoden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan
Percent
Frequency (%) Valid Percent (%)
Valid SMA 63 63 63
S1 37 37 37
Total 100 100 100

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa karakteristik tamatan mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah tamatan SMA yaitu sebanyak 63 responden
(63%), dan tamatan S1 sebanyak 37 responden (37%).

4.1.3. Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variabel system
application processing in data pada PT.Brigestone Sumatera Rubber Estate
dirangkum dalam table frekuensi sebagai berikut :
4.1.3.1. Sistem Application Processing in Data

Deskripsi atau penyajian Data pada variable system application Processing
In Data Pada PT.Brigestone Sumatera Rubber Estate dirangkum didalam table

frekuensi sebagai berikut :
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Tabel 4.5
Skor Angket Untuk variable Sistem Application Processing In Data

Alternatif Jawaban
No | SS S KS TS STS F %
F | % F | % F | % FI% |F|%

1 (36(360 |63|630 |1 (1,0 0/00 |0]|0,0 |100] 100
2 |21|210 |75|750 |4 |40 0/00 |0]|0,0 |100] 100
3 |16 16,0 |80 80,0 |5 |40 0/00 |0]|0,0 |100] 100
4 |10 10,0 |82 (820 |8 |80 000 |0]0,0 |100] 100
5 |21 (210 |71 710 |8 |80 0/00 |0]|0,0 |100 | 100
6 |10 (100 |79 |790 (11 (110 (0|00 [O|O0,0 |100| 100
7 |14 (140 |78 780 |8 |80 0/00 |0]0,0 |100] 100
8 |16 |16,0 |74 740 |4 |40 0/00 |0]0,0 |100 | 100
9 |18 (180 |78 |780 |4 |40 0/00 |0]0,0 |100] 100
10 (18 | 180 |77 |770 |5 |50 0/00 |0]|0,0 |100 | 100

Sumber : Olahan Data 2022
Dari Tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang Sistem application Processing In Data
Mempermudah pekerjaan. sebagian besar responden menjawab setuju
sebanyak 63 atau 63%.

2. Jawaban responden tentang System Application Processing In Data
mempercepat pengiriman file, sebagian besar responden menjawab setuju
sebanyak 75 atau 75%.

3. Jawaban responden tentang pemakaian System Application Processing In Data
sangat akurat, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 80 atau
80%.

4. Jawaban responden tentang tentang System Application Processing In Data
sangat bagus dalam penyimpanan data perusahaan, sebagian besar responden

menjawab setuju sebanyak 82 atau 82%.
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Jawaban responden tentang tentang System Application Processing In Data
sangat efektif dan efesien , sebagian besar responden menjawab setuju
sebanyak 71 atau 71 %.

Jawaban responden tentang System Application Processing In Data  mudah
digunakan bagi karyawan, sebagian besar responden menjawab setuju
sebanyak 79 atau 79 %.

Jawaban responden tentang  System Application Processing In Data
mempermudah General Manager dalam fungsi pengawasan, sebagian besar
responden menjawab setuju sebanyak 78 atau 78 %.

Jawaban responden tentang  System Application Processing In Data
menghubungkan dan menggabungkan informasi  menjadi satu sistem,
sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 74 atau 74 %.

Jawaban responden tentang Penggunaan System Application Processing In
Data lebih baik dari pada penggunaan secar manual. sebagian besar responden
menjawab setuju sebanyak 78 atau 78 %.

Jawaban responden tentang System Application Processing In Data tidak
memiliki resiko yang tinggi dalam penggunaan nya. sebagian besar responden
menjawab setuju sebanyak 77 atau 77 %.

Berdasarkan hasil penelitian variable system Apllication processing In

Data responden lebih banyak menjawab setuju. Responden memberi tanggapan

positif terhadap Variabel system Apllication processing In Data
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4.1.3.2 Efesiensi Kerja

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variable Efesiensi
Kerja pada PT.Brigestone Sumatera Rubber Estate dirangkum dalam table
frekuensi sebagai berikut :

Tabel 4. 6
Skor Angket Untuk variable Efesiensi Kerja

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS F | %
F % F % F % |F| % |F| %
1 /81| 810 [18] 180 | 1 10 (0|00 0| 0,0 |100] 100
2 | 53| 53,0 |46 | 46,0 | 1 10 [{0]| 00 |0]| 0,0 |100] 100
3 30| 300 |67 | 670 | 3 30 [0]|00(0|0,0]100]100
4 | 26| 260 |68 690 | 5 50 0|00 (0|00 ]100]100
5122 220 [ 73| 730 | 5 50 0|00 (0|00 ]100]100
6 |19 190 |76 | 76,0 | 5 50 0|00 (0|00 ]100]100
7 (18| 180 |77 | 770 | 5 50 |0 00 (0|00 ]100]100
8 |12 | 12,0 |82 | 820 | 6 6,0 (0|00 (0| 0,0 ]100] 100
9 |13 | 130 |77 70 |10| 100 |O| 0,0 |O| 0,0 |100 ] 100
10 |13| 130 (77| 70 |10| 10,0 |O| 0,0 |O]| 0,0 | 100|100

Sumber : Olahan Data 2022
Dari tabel 4.6 di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang saya selalu berusaha menghmat waktu dalam
bekerja,sebagian menjawab setuju 18 responden atau 18%.

2. Jawaban responden tentang Saya melakukan kegiatan yang tidak
diperlukan,sebagian menjawab setuju 46 resonden atau 46%

3. Jawaban responden tentang pekerjaan yang sulit menjadi lebih mudah,sebagian
menjawab setuju 67 resonden atau 67%.

4. Jawaban responden tentang saya mengerjakan tugas lain dalam satu pekerjaan
agar lebih cepat,sebagian menjawab setuju 68 resonden atau 68%.

5. Jawaban responden tentang Saya selalu mengerjakan tugas sebelum

deadline,sebagian menjawab setuju 73 resonden atau 73%.
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Jawaban responden tentang Saya mengerjakan tugas yang lebih mudah untuk
menghemat waktu, sebagian menjawab setuju 76 resonden atau 76%.

Jawaban responden Melakukan pekerjaan yang baik sesuai SOP
perusahaan,sebagian menjawab setuju 77 resonden atau 77%.

Jawaban responden Saya selalu bekerja dengan efesien,sebagian menjawab
setuju 82 resonden atau 82%.

Jawaban responden Saya selalu merencanakn pekerjaan saya dengan
baik,sebagian menjawab setuju 77 resonden atau 77%.

Jawaban responden Saya mengerjakan tugas walaupun pad saat istirahat untuk
mempercepat pekerjaan saya,sebagian menjawab setuju 77 resonden atau 77%.

Berdasarkan hasil penelitian Efesiensi Kerja responden lebih banyak

menjawab setuju. Responden memberi tanggapan positif terhadap Variabel

Efesiensi Kerja.

4.1.3.3. Kinerja Karyawan

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variable Kinerja

Karyawanpada PT.Brigestone Sumatera Rubber Estate dirangkum dalam table

frekuensi sebagai berikut :
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Tabel 4.7
Skor Angket Untuk variable Kinerja Karyawan
Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS F | %

F % F % F % |F| % |F| %
1 77| 770 | 23] 230 | O 00 [(0]00/|0]| 0,0 |2100 100
2 62| 62,0 38| 380 | O 00 (0000|000 |2100 100
3 [55| 550 41| 410 | 1 10 {000 |0]| 0,0 |100| 100
4 |44 | 440 |55 | 550 | 1 10 {000 |0]| 0,0 |100| 100
5 138] 380 (59| 59,0 | 3 30 [0]00/|0| 0,0 |2100 100
6 32| 32,0 | 63| 630 | 5 50 (0000|000 |2100 100
7 28| 280 (67| 670 | 5 50 (0]00/|0| 0,0 |100 100
8 | 18| 180 (77| 770 | 5 50 (0000|000 |100 100
9 |9 90 |8 | 8, | 5 50 (0000|000 |2100 100
10| 6 60 |86 | 86,0 | 8 80 (0]00/|0| 00 |2100 100

Sumber : Hasil Olahan Data 2022

1.

Jawaban responden tentang saya merasa sesuai dengan pekerjaan saya sat
ini,sebagian menjawab setuju 23 resonden atau 23%.

Jawaban responden tentang perusahaan memberikan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan untuk pengembangan diri karyawan sebagian
menjawab setuju 38 resonden atau 38%.

Jawaban responden tentang saya mendapatkan tim kerja yang saling
mendukung sebagian menjawab setuju 41 resonden atau 41%.

Jawaban responden tentang tugas yang menjadi pkerjaan saya sesuai
dengan keahlian saya sebagian menjawab setuju 55 resonden atau 55%.
Jawaban responden tentang meiliki basis pengetahuan yang luas .berusaha
mengikuti tren dan perkembangan yang ada .sebagian menjawab setuju 59
resonden atau 59%.

Jawaban responden tentang mampu mengambil keputusan secara efektif
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,baik berdasarkan pengalaman langsung maupun tidak langsung.sebagian
menjawab setuju 63 resonden atau 63%

7. Jawaban responden mengatur pengambilan keputusan yang strategis untuk
disesuaikan dengan situasi saat ini.sebagian menjawab setuju 67 resonden
atau 67%.

8. Jawaban responden saya melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur yang
berlaku sebagian menjawab setuju 77 resonden atau 77%.

9. Jawaban responden hasil kerja saya selalu muemuaskan sebagian
menjawab setuju 86 resonden atau 86%.

10. Jawaban responden saya selalu tepat waktu dalam melaksanakan tugas
sebagian menjawab setuju 86 resonden atau 86%

4.1.4. Analisis Data
4.1.4.1. Uji Asumsi Klasik

Dalam regresi linier berganda yang dikenal dengan beberapa asumsi klasik
regresi linier berganda atau di kenal dengan BLUE (Best Linier Unbias
Estimation). Pengujian asumsi klasik diperlukan sebelum dilakukan pengujian
hipotesis. Pengujian ini merupakan cara sederhana yang bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi dalam penelitian ini model yang baik atau tidak.
Ada beberapa pengujian asumsi klasik yang dilakukan yakni uji normalitas, uji
multikolineritas dan uji heteroskedastisitas.
4.1.4.2 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak, jika data menyebar disikitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regresimemenuhiasumsinormalitas.Ujinormalitas penelitian
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ini dapat dilihat dengan menggunakan uji normal probability plot danhistogram.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

I 100
Normal Parameters™" Mean .0000000
Std. Deviation 2892124083

Most Extreme Differences  Absolute 064
Fositive 029

Megative - 064

Test Statistic 064
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Maonte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 384
959% Confidence Interval Lower Bound 381

Upper Bound 406

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000

Berdasarkan tabel diatas, hasil asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 2004 yang
berarti lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas

Gambar 4. 1
Hasil Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
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Dari gambar 4.1 titik-titik menyebar disikitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas mengidintifikasi bahwa model regresi telah memenuhi asumsi
yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi
penelitian ini cenderung normal karena berdasarkan gambar diatas
distribusinya mengikuti garisdiagonal.

Gambar 4. 2
Hasil uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Mean = -1 59E-16
20 Stel. Dev. = 0.990
M=100

wn

-4 -3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Residual

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa grafik histogram
menunjukan adanya gambar pola data yang baik regression standarized
membentuk gambar seperti lonceng dan mengikuti arah garis diagonal
sehingga memenuhi asumsi klasik.

4.1.4.3 Uji Multikolineariatas

Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance dan
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VIF (Varian Inflation Factor), kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel
independen  manakah  yang dijelaskan  oleh  variabel independen
lainnya.Tolenrance adalah mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan variabel independen lainnya. Nilai yang dipakai
untuk Tolerance >0,1 dan VIF<10, maka tidak terjadi multikolinearitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized  Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) 11.454 3.935 2.910 .004
Application .395 141 326 2.802 .006 .444 2.254
Processing (X1)
Efesiensi Kerja .369 118 364 3.124 .002 .444 2.254
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance (T) adalah
sebesar 444 dan VIF sebesar 2.254 Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas dalam variabel independen da dapat digunakan pada
penelitia ini karena nilai T=> 0,1 dan VIF =<10.
4.1.4.4. Uji Heteroskedastisitas

Digunakan untuk menguji apakah dalam model regesi, terjadi
ketidaksamaan varians dan residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika varians
residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka homokedastisitas, dan jika

varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yangbaik adalah tidak terjadi
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heterokedastisitas. Dasar analisis ini adalah tidak adapola yang jelas, serta
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heterokedastisitas, sedangkan jika ada pola tertentu,seperti titik- titik yang
membentuk pola.

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Depandent Variable: Kineda Karyswan

Regression Standardized Pradicted Vatus

Dari gambar 4.3 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, dan
tidak membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka O pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi
heterokedastisitas” pada tabel regresi. Model yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas.

4.1.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan
nilai variabel terikat akibat perubahan dari nilai variabel bebas. Dimana rumus
pengujiannya adalah :

Y = a+ B1X1 + B2X2
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Tabel 4. 10
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized = Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) 11.454 3.935 2910 .004
Application .395 141 326 2.802 .006 .444 2.254
Processing (X1)
Efesiensi Kerja .369 118 364 3124 .002 444 2.254
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Dari tabel diatas tersebut maka dapat diketahui model persamaan

regresilinier yaitu sebagai berikut :
Y=11,454+0,395x1+0,369x>
Nilai Konstanta adala sebesar 11,454 menunjukan bahwa variabel

Application Processing In Data dan efesiensi kerja dalam keadaan konstanta dan

tidak mengalami perubahan (sama dengan 0)maka konstantanya akan tetap senilai

11,454.

1. Nilai koefisien Application Processing In Data adalah sebesar 0,395
menunjukan bahwa jika Application Processing In Data mengalamikenaikan
100%.

2. Nilai koefisien regresi Application Processing In Data adalah sebesar 0,369

menuunukan bahwa jka Application Processing In Data mengalami kenaikan
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100% maka akan menaikkan konstantta Efesiensi terhadap kinerja karyawan
senilai 40,2%.
4.1.6 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yaitu jawaban sementtara dari pernyataan atau permasalahan
dalam penelitian. Kebenaran hipotesis perlu diuji secara empiris agar data yan
telah di kumpulkan dapat menjawab atau menolak hipotesis yang telah diajukan.
Hasil hipotesi dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :
4.1.6.1. Ujit (Parsial)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel (X) secara parsial atau
individual mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Y). Adapun rumus yang dijelaskan adalah HO jika nilai probabilitas <taraf
signifikan sebesar 0,05 (sig < 00,05) artinya terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (). Tolak HO jika probabilitas > taraf
signifikan sebesar 0,05 artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat ().

Tabel 4. 11 Hasil Uji-t

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.454 3.935 2.910 .004
Application .395 141 326 2.802 .006
Processing (X1)

Efesiensi Kerja (X2) .369 118 364  3.124 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial System
Application Processing In Data thiwung 2.900 sedangkan tiaper Sebesar 1,984 dan nilai

signifikan 0,006 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak yang berarti System
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Application Processing In Data berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT.Brigestone.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsialEfesiensi Kerja
di peroleh thiung 3,124 sedangkan tuper Sebesarl,984 dan nilai signifikan0,002 >
0,05, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak yang berarti Efesiensi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Brigestone.
4.1.6.2. Uji F (Uji Simultan)

Untuk menguji System Application Processing In Data dan Efesiensi Kerja
terhadap kinerja karyawan maka dalam penelitiann ini menggunakan uji F melalui
program SPSS dan berikut ini hasil pengujiannya.

Tabel 4. 12 Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 602.209 2 301.105  34.572 <.001°
Residual 844.831 97 8.710
Total 1447.040 99

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Efesiensi Kerja (X2), Application Processing (X1)

Uji F diatas bertujuan untuk menguji hipotesis statistic, maka dilakukan uji
F padatingkat o= 0,05 ,nilai F hitung untuk n = 100 adalah sebagai berikut :

Fhiung=n—k -1

=100-2-1

Fhitung = 34,572

Ftabel = 3,09

Berdasarkan pengujian secara simultan System application Procesing In

Data dab Efesiensi kerja di peroleh nilai F niwung Sebesar 34,572 > Faper 3,09 dan

nilai signifikan sebesar 0,001 dimana lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai
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tersebut dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh antara variabel System
Application Processing In Data (X;) dan Efesiensi Kerja(X;) secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan ().
4.1.6.3 Uji Koefisien Determinasi

Pengujian determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai koefisien
yang menunjukan besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independenya. Koefisien detrminasi digunakan untuk mengukur seberapa
jauh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dalam
menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan
nilai R square sebagai mana dapat dilihat tabel dibawah ini:

Tabel 4. 13 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R~ Std. Error of
Square the Estimate
1 .645° 416 404 2.951
a. Predictors: (Constant), Efesiensi Kerja (X2), Application
Processing (X1)

Berdasarkan hasil uji derterminasi pada tabel 4.13 regresi koefisien
determinasi model summary pada tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien
determinasi (R-square) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,416 hal ini
menunjukan bahwa arti 41,1% yang mempengaruhi variabel bebas yaitu (System
Appplication Processing In Data) terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan )
sedangkan sisanya 58,4% dipengaruhi faktor lain yant tidak diteliti dalam
penelitian ini.

4.2. Pembahasan

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (System

Application Processing In Data Dan Efesiensi Kerja ) mempunyai pengaruh
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terhadap variabel Y (Kkinerja karyawan). Lebih rinci hasil analisi dan pengujian
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
4.2.1. System Application Processing In data
Dari hasil pengolahan data yang diketahu bahwa System Application

Processing In Data (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Brigestone,
dilihat dari hasil berpengaruh signifikan antara variabel System Application.
Processing In Data (X1) terhadap kinerja karyawan (YY) sebesar thiwng2,802 > dari
traner 1984 (sig 0,006) dimana signifikan t lebih kecil a = 0,05. Hal ini berarti
System Application Processing In Data mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini memberi arti jika gaya System
Application Processing In Data baik dengan terdapat . (Maryana & Nisa,
2015)(Andrifa & Rizka, 2020) menyatakan System Application Processing In
Data mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
4.2.2. Pengaruh Efesiensi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil uji Efesiensi Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
(YY) PT.Brigestone, dilihat dari hasil signifikan antara variabel Efesiensi Keja(X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar thiung 3,124 sedangkan tianel Sebesar 1,984
dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Hal ini berarti Efesiensi Keja mempunyai
pengaruh positif da signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini memberi
arti bahwa Efesiensi Keja yang baik maka produktivitas kinerja karyawan akan
tinggi. Sedangkan pengaruh yang signifikan ini menunjukan bahwa Efesiensi
Keja berpengaruh nyata terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan jurnal (Dewi et al., 2020)(Tessalonika,

2021)menyatakan Efesiensi Keja mempunyai pengaruh positif da signifikan
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terhadap kinerja karyawan

4.2.3. Pengaruh System Application Processing In Data Dan

Efesiensi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukan bahwa variabel
Application Processing In Data (X1), EfesiensiKerja (X2), berpengaruh signifikan
terhadap kinerjakaryawan(Y) pada PT.Brigestone Sakti. Dikarenakan F hitung
sebesar 34,572 > Fuper 3,09 dan nilai signifikan sebesar 0,001 dimana lebih kecil
dari 0,05. HO ditolak dengan Ha terima. Hal ini berarti System Application
Processing In Data dan Efesiensi Kerjamempunyai pengaruh yang positif
signifikan terhadap kinerja karyawan, ini bermakna bahwa kinerja karyawan
berperan penting sebaga variabel terikat dalam penelitia ini,

Dengan nilai R square yaitu sebesar sebesar 0,416 hal ini menunjukan
bahwa arti 41,6% yang variabel System Application Processing In Data (X1),
Efesiensi Kerja(X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
sebesar 41,6% sedangkan sisanya 58,4% variabel-variabel lain yang tidak diteliti.
Hasil penelitian ini sesuai dengan jurnal (Syam, 2020) menyatakan System
Application Processing In Data dan Efesiensi Kerjamempunyai pengaruh yang

positif signifikan terhadap kinerja karyawan,



BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan dalam penelitian
mengenaiPengaruh variabel System Application Processing In Data dan Efesiensi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.Brigestone Sumatera rubber Estate maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian secara parsial diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan dari variabel System Application Processing In
Data terhadap Kinerja Karyawan PT.Brigestone Sumatera rubber
Estate.

2. Dari hasil penelitian secara parsial diketahui bahawa terdapat pengaruh
positif dan signifikan dari Efesiensi kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada PT.Brigestone Sumatera rubber Estate.

3. Dari hasil penelitian secara simultan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan Variabel System Application Processing In Data dan
Efesiensi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.Brigestone Sumatera

rubber Estate.

5.2 Saran

Berdasarkan Simpulan diatas maka saran dapat diberikan sebagai berikut :
1. Agar pihak perusahaan lebih memperbanyak traning tentang system
Application processing In Data ,agar karyawan dapat lebih faham secara

merata.

64
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2. Perlu dilakukan nya update terus menerus mengenai system tekonolgi
informasi sehingga efesiensi kerja karyawan dapat lebih maksimal lagi.

3. Diharapkan untuk peneliti dimasa yang akan dating mampu menambah
variable-variabel yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian
ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat diperhatikan bagi peneliti-
peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karena
penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam
penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain :

1. .Ketatnya Aturan diperusahaan membuat peneliti sulit dalam membuat
janji kepada karyawan maupun dalam proses pengambilan data

2. Dalam proses pengambilan data banya karyawan yang sibuk karena tugas
dan pekerjaan mereka

3. Perusahaan sangat menjagat menjaga rahasia perusahaan, jadi peneliti

tidak maksimal dalam proses pengambilan data
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KUESIONER PENELITIAN
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu.
Kepada Yth: Bapak/ibu Karyawan

PT Brigestone Sumatera Rubber estate

Dengan Hormat

Memohon agar Bapak/ibu bersedia membantu kegiatan penelitian saya
yang berjudul Pengaruh system Application Processing In Data (SAP) Dan
Efesiensi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.Brigestone Sumatera Rubber
Estate

memohon kesediaan dari Bapak/Ibu/Saudara untuk membantu mengisi
kuisioner yang diberikan. Informasi yang diberikan sangat berpengaruh untuk
Data skripsi saya,sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada
program sarjana manajemen, FakultasEkonomi & Bisnis, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian yang bisa saya sampaikan semoga informasi yang saya dapatkan
bermanfaat untuk penelitian saya atas bantuan bapak/ibi saya ucapkan terimakasi.
B. PETUNJUK MENGISI KUESIONER

1. Mohon memberi tanda silang (x) pada jawaban yang
Bapak/Ibu/Saudara/i anggap paling sesuai

2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja Isilah jawaban
yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju



S : Setuju

SS : Sangat Setuju

A. IDENTITAS RESPONDEN

71

NO RESPONDEN
LAKI-
1.NAMA LAKI PREMPUAN
2.USIA
3. TINGKAT PENDIDIKAN SMA DIPLOMA S1
4.LAMA BEKERJA
Variabe System Application Processing In Data
Skala
NO Pernyataan 1 2 3 |4] 5
STS | TS | KS | S| SS

System Application Processing In Data

mempermudah pekerjaan?

System Application Processing In Data

mempercepat pengiriman file?

pemakaian System Application
Processing In Data lebih daapt dipercaya

dari pada system manual?

System Application Processing In Data
sangat bagus dalam penyimpanan data

perusahaan?




Penggunaan System Application

Processing In Data lebih akurat ?

72

System Application Processing In Data

meminalisir kesalahan kecil ?

System Application Processing In Data
mempermudah General Manager dalam
menemukan perdaan atau kesalahan

pekerjaan?

System Application Processing In Data
menghubungkan dan menggabungkan

informasi menjadi satu sistem

Penggunaan System Application
Processing In Data lebih konsisten dari

pada penggunaan secar manual

10

System Application Processing In Data
tidak memiliki resiko yang tinggi dalam

penggunaan nya




Variabel Efesiensi Kerja
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NO

Pernyataan

Skala

STS

TS | KS

SS

Saya selalu merencanakn pekerjaan saya

dengan baik?

Saya selalu menentukan kegiatan saya

sebelum bekerja?

Saya tidak melakukan kegiatan yang tidak

diperlukan?

Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP

saya menyederhaakan pekerjaan dengan cara
saya agar pekerjaan yang sulit menjadi lebih

mudah

Saya selalu bekerja dengan efesien

Saya mengerjakan tugas yang lebih mudah

untuk menghemat waktu

Saya selalu mengerjakan tugas sebelum

deadline

saya mengerjakan tugas lain dalam satu

pekerjaan

10

Saya mengerjakan tugas walaupun pad saat

istirahat untuk mempercepat pekerjaan saya




Variabel Kinerja Karyawan
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NO

Pernyataan

Skala

STS

TS | KS

SS

saya merasa beekrja sesuai dengan prosedur?

Saya selalu bekerja dengan maksimal

Saya selalu menagani tugas dengan baik

Saya selalu bekerja dengan tepat waktu

Say menyelesaikan pekerjaan sebelum deadline

Saya selalu bekerja lagi ketika saya sudah

menyelesaikan tugas

Saya selalu berkordinasi dengan pekerjaan saya

agar hasil nya maksimal

Saya sellau bekerja secara produktif

Saya selalu bekerja secara efektif

10

Saya selalu memaksimalkan pekerjaan dengan

mandiri
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Total

46

41

41

38
46

41

47

46

45

44
46

45

40

42

41

40

41

41

39
39
41

40

40

46

45

40

40

40

40

34
43

42

40

40

38
38
38
39
42

40

39
40

System Application Processing In Data (X1)

Apl | Ap2 | Ap3 | Apd | Ap5 | Ap6 | Ap7 | Ap8 | Ap9 | Apl0 | Ap

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39

40

41

42
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39
32
39
35

41

50
44
45

47

40

39
41

41

42

40

48

41

47

43

41

39
41

42

40

41

40

40

42

40

40

41

39
41

40

39
40

43

40

39
39
40

39
39

43
44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72

73
74
75
76
77

78
79
80
81

82

83
84

85
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40

31

39
39
39
41

40

42

44
44
43

43

45

44
50

86

87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
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Total

45

42

42

40

45

49

45

40

50
45

50
50
33
40

41

41

38
40

41

41

39
41

41

50
50
42

42

42

41

32
41

42

41

42

41

42

41

41

50
41

Efesiensi kerja Karyawan (X2)

TK1 | TK2 | TK3 | TK4 | TK5 | TK6 | TK7 | TK8 | TK9 | TK10 | Tk

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40
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42

41

42

32

41

33
41

50
50
50
50
42

41

43

42

41

42

50
45

45

43

42

44
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40
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45
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41
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60
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69

70
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74
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78
79
80
81
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83
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42

40

33
41

43
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84
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Total

43

44
43

41

40

47

40

43

44
40

47

48

40

42

41

40

32

48

40

41

34
40

42

47

47

41

41

43

41

35
42

40

41

40

36
40

39
39
44
45

Kinerja Karyawan (Y)

kk2 | kk3 | kk4 | kk5 | kk6 | kk7 | kk8 | kk9 | kk10 | Kk

kkl

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
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39
40
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82
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41

40

39
34

41

43

41

43

45

48

47

48

47

49

50
49

50

84
85
86

87

88
89
90
91

92
93
94
95
96

97

98
99
100




VALIDITAS DAN RELIABILITAS

System application Processing In Data (X1)
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Correlations
AP1 APZ2 AP3 AP4 APS APE APT APS APG AP10 T_AP
AP Pearson Correlation 1 3017 S5 A5T AT 366 082 155 049 063 3847
Sig. (2-tailed) 002 078 120 083 =001 417 124 626 533 =001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
AP2 Pearson Correlation 3017 1 837" 635 358" 147 5027 5037 505 497" qra”
Sig. (2-tailed) 002 =001 =,001 =001 144 =,001 =001 =001 =,001 =001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
AP3 Pearson Correlation ATT 837 1 7547 3307 158 563 517 587 575 805
Sig. (2-tailed) 078 <,001 =,001 <001 A16 =,001 <001 =,001 =,001 <001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
AP4 Pearson Correlation 157 635 7547 1 259" 104 5017 4607 565 5487 726
Sig. (2-tailed) 120 <001 <001 009 303 =,001 <001 =,001 =,001 <001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
APS Pearson Correlation AT 358" 3307 2597 1 047 215 197 2217 2207 4617
Sig. (2-tailed) 089 =001 =001 008 641 032 049 027 028 =001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
APB Pearson Correlation 366 47 158 104 047 1 237 218 202 148 3907
Sig. (2-tailed) <,001 144 116 ,303 641 017 029 044 142 <,001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
APT Pearson Correlation 082 s027 563 5017 215 237 1 8347 728" 70a” 793"
Sig. (2-tailed) A7 <001 <,001 =,001 032 017 <,001 =,001 =,001 <,001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
APS Pearson Correlation 155 5037 BT AB0T 197 218 834” 1 Nt Far 7as™
Sig. (2-tailed) 124 <,001 <001 =,001 049 029 =,001 =,001 =,001 <001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
APY Pearson Gorrelation 049 505 587 565 2217 202 728" 757 1 977 8227
Sig. (2-tailed) (626 =001 =001 =,001 027 044 =,001 =001 =,001 =001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
AP10  Pearson Correlation 063 497" 575 5497 2207 148 70g” 7377 977" 1 805"
Sig. (2-tailed) 533 =001 =001 =,001 028 142 =,001 =,001 =,001 =,001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
T_AP  Pearson Correlation 3847 7787 805 726 4617 3007 793" 78" 8227 805 1
Sig. (2-tailed) =,001 <001 <001 =,001 <001 <001 =,001 <001 <,001 =,001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

863 10




Efesiensi Kerja (X2)
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Correlations
TKA T2 TK3 Thd TKS TKE TKT TKa TKS TK10 T_TK
Tk Pearson Correlation 1 563 437" ABE 4517 3417 337" 282" A77 A77 536
Sig. (2-tailed) <,001 =001 =001 <,001 =001 =001 003 078 078 <,001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
T2 Pearson Correlation 563 1 G44” 6017 555 4407 427" 3617 219 219" 645
Sig. (2-tailed) =,001 =001 =,001 <,001 =001 =,001 <,001 029 029 <,001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TK3 Pearson Gorrelation 4377 G447 1 8a27" &20" i 662 5817 arg” 378 EEED
Sig. (2-tailed) =001 <,001 =001 <,001 =001 =001 <,001 =001 =001 <,001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Th4 Pearson Correlation ABE 6017 8a2" 1 25" TET TBE 6817 4817 4617 apz”
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 =001 =001 =001 =001 =001 =001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TKS Pearson Gorrelation 4517 555 &20” 925" 1 851" G287 726 489" 4887 aiz”
Sig. (2-tailed) =001 <,001 =001 =001 =001 =001 <,001 =001 =001 <,001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TKE Pearson Correlation 3417 4407 a1 787 a51" 1 977 789 5187 515 875"
Sig. (2-tailed) =,001 =001 =001 =,001 =001 =,001 =001 =001 =,001 =001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TKT Pearson Gorrelation 3377 427 6627 TEE g29" 877" 1 785 525" 480" g3
Sig. (2-tailed) =,001 <001 <001 =,001 <001 <001 <001 <001 =,001 <001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TKS Pearson Correlation 2927 3617 5817 6317 726 769" 785" 1 886" 837" 876
Sig. (2-tailed) ,003 =001 =001 =,001 =001 =001 =,001 =001 =,001 =001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TKS Pearson Gorrelation A77 219 379" 4617 489" 515" 525 BEE 1 956 To07
Sig. (2-tailed) 078 029 <,001 =<,001 <,001 <,001 =<,001 <,001 =<,001 <,001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TK10  Pearson Correlation ATT 219 379" 4617 489" 518" 4807 837" 986 1 BOE
Sig. (2-tailed) 078 029 =001 =,001 =001 =001 =,001 =001 =001 =001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
T_TK  Pearson Gorrelation 536 649 833" 02" a1z 875" 863 BT6 07" 696 1
Sig. (2-tailed) =<,001 <,001 <,001 =<,001 <,001 <,001 =<,001 <,001 <,001 =<,001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronhbach's
Alpha [ of ltems

931 10




Kinerja Karyawan (Y)
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Correlations
KK1 Kz K3 K4 KKS KKE KT KKS KKa kK10 T_KK
KK1 Pearson Caorrelation 1 698" B16 5037 4807 489" 465 FIth 378 480" 6397
Sig. (2-tailed) =,001 =,001 =001 =,001 <,001 =001 =001 =,001 <,001 =001
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
K2 Pearson Caorrelation 698" 1 B56 6947 626 STT 499" 44" 308 399" qra”
Sig. (2-tailed) =001 =,001 =001 =,001 =,001 =001 =001 002 =,001 =001
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
KK3 Pearson Correlation 16 856 1 BT 7247 652 5717 5017 355" 417 B35
Sig. (2-tailed) =,001 <,001 <001 =,001 <,001 <,001 =001 =,001 <,001 <001
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
KiK4 Pearson Correlation 503 6947 BT 1 868 7627 ET 522" 328" 357 40"
Sig. (2-tailed) =,001 =,001 <,001 =,001 =,001 =001 =001 =,001 <,001 =001
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
KK5 Pearson Caorrelation 4a0” 626 7247 868" 1 874" 742" 6247 4317 4347 880"
Sig. (2-tailed) =,001 =,001 <,001 =001 =,001 =,001 =001 =,001 =,001 =001
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
KKE Pearson Carrelation 489" 5TT 6527 7627 874" 1 8647 735" 5397 468" Ba4”
Sig. (2-tailed) =001 =,001 <,001 =001 =,001 =001 =001 =,001 =,001 =001
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
KKT Pearson Caorrelation 465 499" 5717 6317 7427 864" 1 823" 668 5327 863"
Sig. (2-tailed) =,001 <,001 <,001 <001 =,001 <,001 =001 =,001 <,001 <001
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
KKE Pearson Correlation 4117 4447 5017 522" G247 735 &23" 1 27 595 7ag”
Sig. (2-tailed) <,001 =,001 <,001 <001 =,001 =,001 <001 =,001 =,001 =001
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
KK3 Pearson Correlation 378" 308 355" 328" 4317 538 668 727 1 725" 6617
Sig. (2-tailed) =,001 002 <,001 <001 <,001 <,001 <,001 =,001 <,001 <,001
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
KK10  Pearson Correlation 4807 399" Fiva 357 4347 4687 5327 535" 725" 1 6527
Sig. (2-tailed) =,001 =,001 =,001 =001 =,001 <,001 =001 =001 =,001 =001
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
T_KK  Pearson Correlation 6897 gre” 835" 840" 880" 894" 863" 799”7 6617 6527 1
Sig. (2-tailed) =001 =,001 =,001 =001 =,001 =,001 =001 =001 =,001 =,001
I 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M of tems

835

10




System Application processing In Data

AP1
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 1 1.0 1.0 1.0
5 63 63.0 63.0 64.0
55 36 36.0 36.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
AP2
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Yalid KS 4 4.0 4.0 4.0
5 7a 75.0 7a.0 78.0
S8 21 21.0 21.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
AP3
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 4 4.0 4.0 4.0
S a0 80.0 80.0 84.0
55 16 16.0 16.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
AP4
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Yalid KS a 2.0 8.0 2.0
5 a2 82.0 82.0 40.0
58 10 10.0 10.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
AP5
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS a8 8.0 8.0 8.0
S 71 71.0 1.0 78.0
13 21 21.0 21.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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AP8
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 11 11.0 11.0 11.0
5 7a 78.0 7a.0 40.0
55 10 10.0 10.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
APT
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS a8 8.0 8.0 8.0
S 78 7.0 7a.0 86.0
55 14 14.0 14.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
APB
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 10 10.0 10.0 10.0
S 74 74.0 4.0 84.0
55 16 16.0 16.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
APS
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Yalid KS 4 4.0 40 4.0
5 =] 78.0 7a.0 82.0
58 18 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
AP10
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 5 5.0 5.0 5.0
S T 7r.0 7.0 a82.0
13 18 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Efesiensi Kerja
EK1

Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 1 1.0 1.0 1.0
5 18 18.0 18.0 18.0
55 a1 81.0 81.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
EK2
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Yalid KS 1 1.0 1.0 1.0
5 46 46.0 46.0 47.0
S8 53 53.0 53.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
EK3
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 3 3.0 3.0 3.0
S 67 67.0 67.0 70.0
55 3o 30.0 30.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
EK4
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Yalid KS 5 5.0 5.0 5.0
5 64 69.0 69.0 74.0
58 26 26.0 26.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
EK5
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 5 5.0 5.0 5.0
S 73 730 [ER 7a.0
13 22 220 22.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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EK6
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 5 5.0 5.0 5.0
5 il 76.0 76.0 81.0
55 14 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
EK7
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Yalid KS 5 5.0 5.0 5.0
5 (i) 7.0 7.0 82.0
S8 18 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
EKS8
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS ] 6.0 6.0 6.0
S a2 82.0 a82.0 aa.0
55 12 12.0 12.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
EK9
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Yalid KS 10 10.0 10.0 10.0
5 () 7.0 7.0 ar.0
58 13 13.0 13.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
EK10
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 10 10.0 10.0 10.0
S T 7r.0 7.0 ar.o
13 13 13.0 13.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Kinerja Karyawan

KKi1
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid 5 23 23.0 23.0 23.0
S8 T 7.0 77.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
KK2
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid 5 38 38.0 38.0 38.0
58 62 62.0 62.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
KK3
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 1 1.0 1.0 1.0
S 44 440 440 450
55 55 55.0 55.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
KK4
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 1 1.0 1.0 1.0
5 55 55.0 55.0 56.0
55 44 44.0 44.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
KK5
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 3 30 a0 30
S 54 58.0 58.0 62.0
55 38 38.0 380 100.0
Total 100 100.0 100.0
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KKé&
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 5 5.0 5.0 5.0
5 63 63.0 63.0 68.0
55 32 32.0 32.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
KK7
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Yalid KS 5 5.0 5.0 5.0
5 67 67.0 67.0 72.0
S8 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
KK8
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS 5 5.0 5.0 5.0
S T 7.0 77.0 82.0
55 18 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
KK9
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Yalid KS 5 5.0 5.0 5.0
5 86 86.0 86.0 91.0
58 2] 8.0 8.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
KK10
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid KS a8 8.0 8.0 8.0
S a6 86.0 86.0 94.0
13 ] 6.0 6.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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